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Minat Perilaku dan Promosi Kesehatan

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat

Program Pascasarjana Fakultas Kedokteran

Universitas Gadjah Mada



PENGANTAR

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian tentang “ANALISIS KEBUTUHAN KOMUNITAS UNTUK KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT PADA ASPEK KESEHATAN MENGHADAPI BENCANA BANJIR BANDANG DI AFDELING GUNUNG PASANG,  DESA SUCI, KECAMATAN PANTI KABUPATEN JEMBER” dalam rangka penulisan tesis sebagai syarat menyelesaikan studi pada Magister Perilaku dan Promosi Kesehatan, Program Studi Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, peneliti mengharapkan bantuan dari informan untuk memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut melalui daftar pertanyaan yang sudah dibuat dalam bentuk panduan pertanyaan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kebutuhan komunitas untuk pemberdayaan masyarakat dalam kesiapsiagaan pada aspek kesehatan menghadapi bencana banjir bAndang di afdeling Gunung Pasang.

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara sebagai pemberi informasi, kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan digunakan untuk kepentingan penelitian. Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga atas kesediaan dan partisipasinya, dengan harapan hasil penelitian ini bermanfaat untuk kita semua.

Jember, …………………………

    Hormat saya,

(Dhyani Ayu Perwiraningrum)

Peneliti
INFORMED CONSENT

(SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN)


Yang bertAndatangan di bawah ini :

 
Inisial

: 

U m u r
: 
tahun

Pendidikan
:

Pekerjaan
:

Alamat
: 

 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa saya bersedia memberikan informasi yang mendukung penelitian berjudul “ Analisis Kebutuhan Komunitas Untuk Kesiapsiagaan Masyarakat pada Aspek Kesehatan Menghadapi Bencana Banjir Bandang di afdeling Gunung Pasang, Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember” berdasarkan penjelasan yang telah saya terima mengenai tujuan, manfaat dan prosedur mengenai peneltian.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.


Panduan Diskusi Kelompok Terfokus (DKT)

“ Analisis Kebutuhan Komunitas untuk Kesiapsiagaan Masyarakat Pada Aspek Kesehatan Menghadapi Bencana Banjir Bandang Di Afdeling Gunung Pasang, Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember ”

PERWAKILAN MASYARAKAT
A. Pelaksanaan DKT
1. Fasilitator

:

2. Hari/tanggal

:

3. Waktu


:

4. Tempat

:

5. Jumlah Peserta
:
B. Pembukaan
1. Fasilitator mengucapkan salam kepada peserta.

2. Fasilitator mengucapkan terimakasih atas waktu dan kehadiran peserta.
C. Penjelasan
1. Fasilitator menjelaskan maksud dan tujuan pertemuan diskusi kelompok terarah yaitu untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan komunitas dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat untuk kesiapsiagaan bencana banjir bAndang pada aspek kesehatan.

2. Fasilitator menjelaskan bahwa diskusi ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

3. Fasilitator akan mengajukan beberapa pertanyaan untuk ditanggapi oleh peserta.

4. Dalam diskusi ini tidak ada pendapat yang salah, untuk itu semua peserta bebas mengungkapkan pendapatnya.

5. Semua pendapat peserta akan direkam menggunakan alat rekam (recorder)  dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
D. Daftar Pertanyaan Penelitian
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Mohon Bapak/ Saudara menceritakan apa makna bencana banjir bandang menurut Anda?
Probing: Apa yang menyebabkan? Bagaimana tanda-tandanya? Bagaimana menanggulanginya?Apakah wilayah Anda ini berisiko terjadi bencana kembali? Apakah perlu ada persiapan khusus?

	2.
	Menurut Bapak/Saudara, apakah kesiapsiagaan bencana itu?
Probing: Seberapa pentingkah? Apakah dibutuhkan diwilayah Anda? Bagaimana bentuk kesiapsiagaan tersebut menurut Anda? 

	3.
	Apa makna kesehatan menurut Anda?
Probing: Apa saja kebutuhan kesehatan selama bencana menurut Anda? Seberapa pentingkah kebutuhan tersebut perlu untuk dipenuhi? Kebutuhan kesehatan apa sajakah yang Anda rasakan sangat perlu dipenuhi dan dipersiapkan untuk menghadapi bencana banjir bandang? 

	4
	Bagaimana mempersiapkan kebutuhan kesehatan saat bencana? 

Probing: Bagaimana upaya mempersiapkan sarana prasarana saat terjadi bencana? Adakah sistem yang telah dibentuk untuk mempersiapkan kebutuhan kesehatan saat bencana tersebut? Perlukah mempersiapkan kesiapsiagaan bencana? Perlukah mempersiapkan tempat penampungan sementara, sanitasi, P3K, ketahanan pangan saat bencana dan pelayanan kesehatan? Apakah telah diupayakan persiapan tersebut? coba Anda ceritakan dengan singkat!

	5
	Pernahkah mendapatkan informasi mengenai kesiapsiagaan? 

Probing: Bagaimana bentuknya? Melalui media apa sajakah? Apakah dapat diterima oleh masyarakat? bagaimana sebaiknya penyampaian informasi kepada masyarkat?

	6.
	Menurut Bapak/ Saudara, adakah upaya / program yang telah diterapkan di wilayah Anda untuk kesiapsiagaan bencana bandang?
Probing: Seperti apa bentuknya? Siapa yang memprakarsai? Apakah telah melibatkan masyarakat setempat? Bagaimana perhatian pemerintah dalam upaya tersebut? apa kelebihan dan kekurangannya?

	7
	Bagaimana layanan kesehatan saat terjadi bencana?

Probing: Apakah perlu dipertimbangkan? Melibatkan siapa saja? Bagaimana pelaksanaannya?

	8
	Menurut Bapak/ Saudara, potensi apa sajakah yang bisa dimanfaatkan untuk kesiapsiagaan kesehatan bencana di wilayah Anda?

Probing: Ketrampilan apa yang telah dipunyai dan dibutuhkan?apakah Bapak /Saudara ingin berkontribusi dalam kesiapsiagaan bencana tersebut? Apa kontribusi yang dapat dilakukan? 

	9.
	Menurut Bapak/ Saudara, apa harapan masyarakat ke depan dalam upaya kesiapsiagaan kesehatan menghadapi bencana?
Probing: Bangaimana bentuk harapan tersebut? mungkinkah diwujudkan? Perlu melibatkan siapa saja? Bagaimana kemandirian masyarakat dalam upaya kesiapsiagaan sesuai harapan tersebut?


Panduan Wawancara Mendalam (Indepth Interview) I

“ Analisis Kebutuhan Komunitas untuk Kesiapsiagaan Masyarakat Pada Aspek Kesehatan Menghadapi Bencana Banjir Bandang di Afdeling Gunung Pasang, Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember ”

Tokoh Masyarakat, Aparat Desa Suci, Aparat Kecamatan Panti
A. Pelaksanaan 
	Pewawancara
:
	Inisial                   :

	Waktu

:
	Usia                      :

	Hari/ Tanggal
:
	Pendidikan          :

	Tempat

:
	Jabatan                :


B. Pendahuluan
1. Perkenalan diri pewawancara

2. Pemberitahuan maksud kunjungan dan tujuan wawancara.

3. Persiapan alat rekam (recorder)

4. Mencari tempat yang nyaman dan memulai wawancara.
C. Daftar Pertanyaan Penelitian
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Bagaimana karakteristik masyarakat setempat?

Probing: Bagaimana kondisi sosial ekonomi, pendidikan, kelembagaan? Bagaimana persepsi mengenai bencana? Adakah kebudayaan setempat yang berkaitan dengan pemahaman menganai bencana? 

	2.
	Menurut Anda, apakah banjir bandang dapat terulang kembali?
Probing: Bagaimana persiapan masyarakat menghadapi hal tersebut?apakah membutuhkan kesiapsiagaan dari masyarakat? Seberapa pentingkah kesiapsiagaan itu? Bagaimana sebaiknya upaya tersebut dilakukan?

	3.
	Bagaimana mempersiapkan kebutuhan kesehatan saat bencana? 

Probing: Bagaimana upaya mempersiapkan sarana prasarana saat terjadi bencana? adakah sistem yang telah dibentuk untuk mempersiapkan kebutuhan kesehatan saat bencana tersebut? Perlukah mempersiapkan tempat penampungan sementara, sanitasi, P3K, ketahanan pangan saat bencana dan pelayanan kesehatan? Apakah telah diupayakan persiapan tersebut? Coba Anda ceritakan dengan singkat!

	4.
	Menurut Anda, potensi apa sajakah yang dapat dimanfaatkan dalam kesiapsiagaan bencana di wilayah ini?
Probing: Ketrampilan apa sajakah yang telah dimiliki dan dibutuhkan? 

	5.
	Menurut Anda, adakah upaya / program yang telah diterapkan di wilayah Anda untuk kesiapsiagaan bencana bandang?

Probing: Seperti apa bentuknya? Siapa yang memprakarsai? Apakah telah melibatkan masyarakat setempat? Bagaimana perhatian pemerintah dalam upaya tersebut? Apa kelebihan dan kekurangannya?

	6.
	Bagaimana layanan kesehatan saat terjadi bencana?

Probing: Apakah perlu dipertimbangkan? Melibatkan siapa saja? Bagaimana pelaksanaannya?

	7.
	Menurut Anda, bagaimana mengembangkan upaya kesiapsiagaan kesehatan menghadapi bencana banjir bandang di masyarakat?

Probing: Apa saja yang dibutuhkan? Bagaimana cara menyampaikan informasi yang sesuai dengan masyarakat? Media apa saja yang dapat dimanfaatkan?


Panduan Wawancara Mendalam (Indepth Interview) II

“ Analisis Kebutuhan Komunitas untuk Kesiapsiagaan Masyarakat Pada Aspek Kesehatan Menghadapi Bencana Banjir Bandang di Afdeling Gunung Pasang, Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember ”

PDP, Puskesmas, BNPB Daerah, PMI, Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial, LSM
A. Pelaksanaan 

	Pewawancara
:
	Inisial                   :

	Waktu

:
	Usia                      :

	Hari/ Tanggal
:
	Pendidikan          :

	Tempat

:
	Jabatan                :


B. Pendahuluan

1. Perkenalan diri pewawancara

2. Pemberitahuan maksud kunjungan dan tujuan wawancara.

3. Persiapan alat rekam (recorder)

4. Mencari tempat yang nyaman dan memulai wawancara.
C. Daftar Pertanyaan Penelitian
	NO
	PERTANYAAN

	1.
	Mohon Bapak/Ibu menceritakan bagaimana konteks wilayah Afdeling Gunung Pasang terkait dengan kejadian bencana banjir bandang?
Probing: Bagaimana kondisi wilayahnya? Apakah potensial terulang kembali bencana tersebut?Bagaimana kondisi masyarakatnya? 

	2.
	Bagaimana upaya penanggulangan bencana yang telah diterapkan melalui instansi bapak/ ibu?
Probing: Bagaimana bentuknya? Apakah melibatkan masyarakat? Bagaimana kemanfaatannya?

	3
	Berdasarkan pengalaman penanganan bencana yang melanda afdelling Gunung Pasang, masalah apa yang kerap muncul? 

Probing: Masalah kesehatan apa yang muncul selama bencana? Penyakit apa yang menjadi endemis ketika bencana banjir bandang terjadi?

	4
	Bagaimana dukungan instansi Anda dalam kesiapsiagaan bencana bersumber dari masyarakat?

Probing: Apakah pernah dilakukan sosialisasi mengenai kesiapsiagaan bencana pada aspek kesehatan untuk masyarakat? Jika pernah, bagaimana bentuknya, apa sasarannya? Dan seberapa perlukah?

	5.
	Apa hambatan yang dapat ditemui untuk upaya kesiapsiagaan kesehatan di masyarakat?
Probing: Bagaimana upaya mengatasi hambatan tersebut?

	6.
	Apa rekomendasi Anda dalam meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan masyarakat terutama untuk menanggulangi masalah kesehatan saat bencana banjir bandang?

	7.

	Apa rencana dan harapan instansi Anda kedepan dalam upaya pembangunan kesiapsiagaan kesehatan pada masyarakat?


Panduan Pengamatan Terbuka

Untuk Peneliti
Panduan pengamatan terbuka adalah panduan yang digunakan peneliti untuk menggali lebih dalam informasi penelitian dan untuk melakukan evaluasi pribadi terhadap penelitian (self-evaluation). Panduan disusun menggunakan pertanyaan terbuka dan dikerjakan dengan pencatatan dan penjabaran terhadap hasil pengamatan. Hasil pengamatan terbuka dicatat dalam buku catatan lapangan (field notes) penelitian.

EVALUASI PELAKSANAAN PENELITIAN

Pengamatan selama diskusi kelompok terfokus (DKT)

1. Bagaimana berlangsungnya diskusi, apakah lancar dan tepat waktu?

2. Apa bahasan yang menjadi minat utama?

3. Bagaimana partisipasi informan dalam menjawab pertanyaan?

4. Apakah sebagian besar informan yang diundang hadir dalam diskusi?

5. Kesulitan apa saja yang ditemui selama diskusi?

6. Apakah informasi yang dibutuhkan penelitian telah didapatkan dalam diskusi?
Pengamatan selama wawancara mendalam (tiap informan)

1. Bagaimana berlangsungnya wawancara, apakah lancar?

2. Apakah ada kendala dalam melakukan wawancara?

3. Apakah informasi yang didapatkan dapat digunakan dalam penelitian?

4. Apakah ada saran atau rekomendasi dari informan terhadap penelitian?
DAFTAR PENGAMATAN PENELITIAN

Pengamatan wilayah
1. Bagaimana karakter geografi wilayah?

2. Bagaimana karakter topografi wilayah?

3. Apa saja yang dianggap berpotensi menimbulkan banjir bandang?

4. Bagaimana kondisi lingkungan pemukiman penduduk? Bagaimana sanitasinya? Sumber air bersih didapatkan darimana? Bagaimana kondisi rumah?

5. Bagaimana akses wilayah ke kota?

Pengamatan masyarakat
1. Bagaimana keyakinan masyarakat terhadap bencana diwilayahnya?
2. Apa saja mata pencaharian masyarakat? Bagaimana kepemilikan dan kondisi perekonomiannya?
3. Bagaimana konsumsi pangan masyarakat tiap harinya? Bagaimana strategi penghidupannya?
4. Bagaimana kondisi lingkungan tempat tinggal masyarakat? Adakah tempat yang digunakan untuk pengungsian ketika terjadi bencana? Adakah mekanisme tindakan penyelamatan selama bencana?

5. Apa saja bentuk kebudayaan setempat? Bagaimana interaksi antara masyarakatnya? Bagaimana spiritualitas dan nilai kepercayaan dibangun?
6. Apa yang menarik dari karakteristik masyarakat di sana?
7. Bagaimana situasi politik di kalangan masyarakat?
8. Bagaimana kemandirian masyarakat dalam pembangunan di wilayahnya? Bagaimana pula kemandirian masyarkat terhadap kesiapsiagaan bencana? seperti apa bentuknya?
9. Apakah masyarakat memiliki ketrampilan dalam berproduksi dan mandiri?
10. Bagaimana stratifikasi sosial masyarakat di wilayah tersebut?
11. Apa kebutuhan yang dapat ditangkap dalam upaya pembangunan/ kesiapsiagaan bencana di wilayah tersebut?
12. Potensi apa saja yang dapat digali dan dioptimalkan?
Panduan Pengamatan Tertutup

Untuk Peneliti
PENANGGULANGAN BENCANA DI WILAYAH

Pelaksana

:

Hari/ Tanggal

:

Waktu


:

	No.
	Keterangan
	Ada
	Tidak
	Keterangan

	1.
	Jalur evakuasi
	
	
	

	2.
	Tempat penampungan sementara
	
	
	

	3.
	Sumber air bersih dekat dengan tempat penampungan sementara
	
	
	

	4
	Sanitasi darurat bencana
	
	
	

	5.
	Posko penanggulangan bencana
	
	
	

	6.
	Media informasi lokal
	
	
	

	7.
	Komunitas bencana
	
	
	

	8
	Program yang berkaitan dengan bencana
	
	
	

	9
	Pusat layanan kesehatan darurat
	
	
	

	10
	Tokoh penggerak masyarakat (contoh: Tagana, PA, LSM)
	
	
	

	11.
	Sistim peringatan dini 
	
	
	

	12.
	Dana alokasi untuk penanggulangan bencana
	
	
	

	13.
	Peralatan memasak dalam keadaan bencana
	
	
	

	14
	Obat-obat umum untuk P3K saat bencana
	
	
	

	15.
	Masyarakat yang memiliki ketrampilan survival bencana
	
	
	


Panduan Pengambilan Data Sekunder

Pengambilan data sekunder berkaitan dengan data yang berhubungan dengan wilayah dan sumber datanya:

	Informasi
	Sumber 
	Tanggal pengambilan 
	Hasil

	· Karakteristik bencana

· Tingkat kerentanan masyarakat

· Tingkat resiko bahaya bencana banjir bandang
	BNPB Daerah
	
	

	· Kualitas kesehatan masyarakat 

· Karakteristik bencana
	Dinas Kesehatan
	
	

	· Karakteristik masyarakat

· Karakteristik bencana
	Dinas Sosial
	
	

	· Kualitas kesehatan masyarakat

· Penyakit saat bencana
	Puskesmas Panti
	
	

	· Karakteristik masyarakat

· Karakteristik wilayah
	Desa Suci /Kecamatan Panti
	
	

	· Karakteristik bencana

· Karakteristik wilayah
	PDP Gunung Pasang
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Peneliti
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Peneliti
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Lampiran 6
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